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ABSTRACT

Failure most off all from scale businessmen UKMabse of
4 (four) factor namely : fund; effort managemenkillfull
human resources (SDM) and professional and alsensikin of
marketing. To overcome the weakness before handreetp be
woke up a system specially accounting system as ecoaidition
in managing company.

Entrepreneurship is alternative of in reduction of
unemployment and increasing of income to all act@se of
nature of personality to being owned by entrepresiési ability
of organizational in understanding of can arrangargose,
orient responsibility and result to hard job. Onerrh of
responsibility relate to arrangement of finansiallde effective if
applying accounting sytem matching with Indonesians
accounting principles.

Keywords: accounting system, entrepreneurship |

PENDAHULUAN

Bisnis merupakan salah satu alternatif individdaaa memenuhi
kebutuhan hidup baik bagi dirinya maupun keluam@@arapkan dalam
melakukan kegiatan bisnis seseorang akan mendapethelan dari jerih
payahnya yang berupa laba (keuntungan). Agar kagatu dapat terlihat
dengan jelas maka diperlukan laporan laba/rugi yaagungsi sebagai
komparasi antara budget dengan realisasi.

Munculnya kegiatan bisnis dapat berasal dari kearg seseorang
untuk berwirausaha, seseorang yang memiliki nalurtuk membaca
peluang yang ada di tengah-tengah masyarakat kiysudalam bidang
ekonomi. Bagi pemerintah munculnya para wirausahasemgat membantu
dalam mewujudkan peningkatan kesejahteraan mastasssuai dengan
misi dan visi pemerintah. Keterbatasan pemerint@and mengalokasikan
dana dan sumberdaya yang ada untuk mewujudkan pepnian di bidang
ekonomi khususnya, maka kehadiran para wirausahaaagat membantu
tugas dan kewajiban pemerintah dalam peningkatasejdateraan
masyarakatnya.
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Beberapa manfaat dari kegiatan wirausaha dapelaskjan antara
lain:

a. Menambah daya tampung tenaga keja, sehingga dapagumangi
pengangguran

b. Sebagai generator pembangunan lingkungan, bidaayksi, distribusi,
pemeliharaan lingkungan, kesejahteraan dan selyagain

c. Menjadi contoh bagi anggota masyarakat lain, sebagaadi unggul
yang patut dicontoh, karena seorang wirausaha ladatang yang
terpuiji, jujur, berani, hidup dengan tidak merugilkaang lain

d. Selalu menghormati hukum dan peraturan yang berlaguwsaha selalu
memperjuangkan lingkungan

e. Berusaha memberi bantuan kepada orang lain dangreguban sosial,
sesuai dengan kemampuannya

f. Berusaha mendidik karyawannya menjadi orang yangdimadisiplin,
jujur, tekun dalam menghadapi pekerjaan

g. Memberi contoh bagaimana kita harus bekerja ketegpi tidak
melupakan perintah-perintah agama, dekat kepaddn Avt.

h. Hidup secara efisien, tidak berfoya-foya dan tidakos

I. Memelihara keserasian lingkungan, baik dalam péagaunaupun
kebersihan lingkungan (Buchari Alma, 1999: 1)

Munculnya wirausahawan khususnya di negara sedamigerinbang
sangat membantu pemerintah khususnya dalam menapganasalahan
pengangguran dan pengentasan kemiskinan yang nkarugéi khas bagi
negara yang sedang berkembang.

Dapatlah diamati darma bakti wirausahawan terhgmapbangunan di
bidang ekonomi antara lain:

1. Sebagai pengusaha, memberikan darma baktinya naekamc proses
produksi, distribusi dan konsumsi. Wirausaha tuneingatasi kesulitan
lapangan kerja serta meningkatkan pendapatan naksyar

2. Sebagai pejuang bangsa dalam bidang ekonomi, nietkan
ketahanan nasional, mengurangi ketergantungand@gphiaangsa asing
Sangat besar dan mulianya darma bakti wirausahdaerliadap suatu

negara dan masyarakat terutama dari pandangamrekomereka berjuang

tidak untuk dirinya sendiri namun juga untuk sesamanusia dalam
memberikan kesempatan peluangkerja yang sangakt #eciegara yang
sedang berkembang. Meskipun demikian masih banyagyamakat yang
kurang menghargai peran dari kewirausahaan bahkdak tsedikit
masyarakat yang memandang negatif terhadap kegratansaha terlebih
para orangtua yang bekerja sebagai pegawai nquggawai pemerintah
yang selalu menginginkan anak-anaknya mengikuaikjeprang tuanya.
Suatustatemenmengatakan menjadi sia-sia belajar hingga di bahkgkah
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kalau anak sudah memiliki gelar sarjana hanya lpgelsabagai pedagang.
Pemikiran yang demikian sudah tertanam lama sejalsanpenjajahan
Belanda hingga sekarang, hal ini mengakibatkan malBanyaknya

pengangguran bergelar sarjana.

Berbeda dengan negara-negara maju mereka sudaliknepesialisasi
dalam profesi bisnis, mereka mengembangkan biguara besar-besaran
sejak dari hulu hingga hilir meliputi berbagai bidausaha seperti jasa,
perbankan, perdagangan besar, perdagangan ecesan keeran kecil,
menjadi importir, eksportir dalam berbagai benta&ha.

Menurut PBB apabila suatu negara ingin membang@araeya harus
memiliki wirausahawan paling sedikit dua persen panlah penduduknya.
Dari penyataan ini dengan jelas dapat kita perkimakerapa juta orang di
Indonesia yang harus menekuni kegiatan kewirausahgar mempercepat
pembangunan khususnya di bidang perekonomian. Lghih Suryana
(2006) menjelaskan karakteristik dan watak kewmhaan seperti
ditunjukkan oleh tabel berikut:

Tabel 1
Karakteristik dan Watak Kewirausahaan

KARAKTERISTIK WATAK
1. Percaya diri dan optimisMemiliki kepercayaan diri yang kuat,
ketidak- tergantungan kepada orang lain, dan

individualistis
2. Berorientasi pada tugas Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi laba,
dan hasil mempunyai dorongan kuat, energik, tekun gan

tabah, tekad kerja keras serta inisiatif
3. Berani mengambil risikg Mampu mengambil risiko yang wajar

dan menyukai tantangan
4. Kepemimpinan Berjiwa kepemimpinan, mudah beradaptas
dengan orang lain, dan terbuka terhagap
saran dan kritik

5. Keorisinilan Inovatif, kreatif dan fleksibel
6. Berorientasi masa depaMemiliki visi dan perspektif terhadap masa
depan

Sumber : Geoffrey G Meredith, et al. Kewirausah@aari dan Praktik. 1996

Bidang usaha yang paling banyak di Indonesia adakdha mikro,
menengah dan kecil (UMK), sebanyak 42 juta perumatiiengan sembilan
puluh sembilan persen (99%) perusahaan termasakndgitala bisnis usaha
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mikro, kecil dan menengah (Hg. Suseno TW, 2005a8)gyditunjukkan oleh
tabel di bawah:

Tabel 2
Jumlah Perusahaan di Indonesia 2001 — 2002
Skala Bisnis 2001 (ribu % 2002 (ribu) %
Mikro dan Kecil 39. 869, 50 99, 85 41. 301,26 99, 84
Menengah 57,70 0, 14 61, 00 0, 15
Total UKM 39. 927, 20 99, 99 41. 362,35 99, 99
Usaha Besar 2,08 0,01 2,19 0,01

Sumber : Kementerian Negara Koperasi dan UKM, BBR 2

Pembatasan pengertian tentang usaha mikro, kaail denengah
ditinjau dari segi penyerapan tenaga Kkerja. Kegiatasaha yang
mempekerjakan antara 1 sampai dengan 4 orang tidebgan istilah usaha
mikro atau industri rumah tangga, sedangkan usale&il kyang
mempekerjakan antara 5 sampai dengan 9 orang, siamaumenengah
mempekerjakan 20 orang tenaga kerja. Kegagalanausekro, kecil dan
menengah (UKM) pada umumnya disebabkan oleh 4 (@nfgddor yakni,
permodalan, manajemen usaha, Sumberdaya ManusM)($#ihg terampil
dan profesional serta permasalahan pemasaran.

Dengan SDM yang terampil dan profesional akan ey usaha
secara efisien dan efektif, sehingga mampu memansgjea secara rasional
dan profesional. Berkaitan dengan lemahnya manajerseha salah satunya
disebabkan oleh ketidak pahaman dalam penggunsi@msakuntansi yang
merupakan syarat utama dalam melakukan kegiatamhaugarutama
menyangkut masalah keuangan.

PEMBAHASAN

Perlu kiranya terlebih dahulu diberikan definisemgenai Sistem
Akuntasi yang dideskripsikan seperti berikut: suafat yang dipakai untuk
mengorganisir atau menyusun, mengumpulkan dan kiegarkan
keterangan-keterangan yang menyangkut seluruh akanRgansaksi
perusahaan, di mana para pegawai, kegiatan-kegiataman-bahan dan
mesin-mesin dapat disatupadukan sedemikian rupmgggh pengawasan
(dalam arti luas) dapat dijalankan sebaik-baikiyadori Yunus, 1981: 1)

Sedangkan Neuner dalam Hadori Yunus (1981) mekderi
pengertian sistem akuntansi, sistem akuntansi ladalatu organisasi dari
formulir-formulir, catatan-catatan dan laporan-lego yang dikoordinir
sangat erat untuk memungkinkan terlaksananya maeajeperusahaan
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melalui suatu penentuan landasan kebijakan tertefan keterangan-

keterangan yang dibutuhkannya.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh pmaiear dapatlah
disimpulkan bahwa sistem akuntansi dalam peneksakanns yakni langkah-
langkah yang tercakup dalam sistem maupun prosedtuk mencapai
tujuan. Menurut Zaki Baridwan (1979) tujuan dastem akuntansi adalah
untuk melaksanakan kegiatan atau fungsi utama patsahaan meliputi
penjualan, penerimaan uang, pembelian, pengeluaaag, produksi dan
lain-lain.

Setiap usaha pada umumnya mengharapkan pengembamgagadi
lebih besar sehingga keuntungan yang diperoleh lsenbesar dibanding
pengorbanan (dalam bentuk biaya) untuk operasiausakebut. Salah satu
tugas manager (pimpinan perusahaan) adalah mengetatan
mengendalikan perusahaan sesuai dengan tujuanapamrs Pada waktu
perusahaan masih relatif kecil, manager dapat adaagsung mengetahui
keadaan perusahaannya, namun semakin besar skaha uakan
membutuhkan delegasi wewenang kepada orang lagm&ananager sudah
tidak sanggup untuk mengontrol sendiri. Manager meohkan alat untuk
mengadakan pengawasan dan alat yang dibutuhkaahasiatem akuntansi
yang didesain dengan baik dan mengikuti kemajuaekigkhususnya
teknologi informasi.

John RC dan Donald HT (1987) menjelaskan tahajpdésmdsistem
akuntansi meliputi 4 (empat) tahapan :

1. investigation

2. design

3. implementation

4. review for efficiency
1) investigationmaksudnya di dalam membangun proses sistem algintan

dimulai dengan penelitian mengenai sifat dari lsisyang selanjutnya
meneliti jenis dari transaksi dan peristiwa yangaté dan akhirnya
menentukan informasi yang diperlukan manajemen.

2) design dimaksudkan berikutnya proses mengusulkan metode d
prosedure untuk pengumpulan dan pengorganisasiarbdgi keperluan
manajemen

3) implementatiorartinya pertama kali mendesain sistem akuntarsahd
memasang peralatan sebagai tahap awal

4) review dimaksudkan setelah implementasi kemudian sistgrarilsa
dan diuji efisiensinya, bila berfungsi secara tepaka proses sistem dan
laporan informasi menjadi efisien, akurat dan daleana yang tepat
waktu.
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Kembali pada salah satu kelemahan dari para pahgusikro, kecil
dan menengah pada umumnya adalah masalah SDM. Dedairakuntansi
pengukuran SDM dapat didasarkan pada teori Flamhdalam Sofyan
Syafri Harahap, 2004) dengan pendekatan model aluabel :

(1) the individual’s conditional valuelan
(2) the probability that the individual will maintain embership in the
organization

Dengan teori yang dikemukakan oleh Flamboltz aksembantu
dalam meningkatkan produktivitas kerja, sehinggailhgang diperoleh
menjadi optimal.

Selanjutnya Hadori Yunus (1981) menjelaskan furdgmii sistem
akuntansi meliputi :

(1) untuk menentukan hasil daripada pelaksanaan opmasahaan

(2) untuk mengikuti jalannya harta, hutang dan modalgshaan

(3) untuk melaksanakan sesuatu kegiatan perusahaaalnyaismembeli
bahan, mengambil bahan dari gudang, membayar rgajjual barang
dan lain-lain

(4) untuk mempermudah perencanaan kegiatan-kegiataisgieranfollow
up pelaksanaannya dan perbaikan dari rencana-resea@apelaksanaan
yang kurang tepat.

Sistem akuntansi berhubungan dengan fungsi-fungsnapemen
yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. sebagai salah satu bentuk sistem informasi, ma&a akerupakan alat
pembantu pimpinan

b. sistem akuntansi yang baik akan dapat menyajikém kleuangan yang
benar dan tepat pada waktunya. Hal ini sangat qegf@gi manajemen
untuk dapat mengambil keputusan-keputusan

c. fungsi-fungsi pimpinan secara keseluruhan melipfithgsi-fungsi
planning; doing dan controlling. Kedua fungsi yakniplanning dan
doing dapat didelegasikan kepada bawahan/orang lainumaitmgsi
controlling tidak bisa didelegasikan. Alat yang digunakan kntu
melaksanakan fungsiontrolling adalah sistem akuntansi. Dalam sistem
akuntansi yang baik akan terdapat cara-cara persgawgang dapat
berjalan secara otomatis, di mana melalui sistemptasedur tertentu,
hasil pelaksanaan suatu bagian akan terkontrol béghan yang lain
melalui berbagai laporan yang akhirnya sampai kgaa manajemen.

Dalam controlling diharapkan bahwa segala tindakan perusahaan

dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telabpktet.
d. bantuan sistem akuntansi terhadap fungsi manajetaeat diringkas
seperti berikut:

38 Jurnal Akuntansi dan Sistem Teknologi Informasi Vol. 6, No. 1, April 2008 : 33 — 41



(1) sistem akuntansi merupakan alat pengumpulan daialak

(2) sistem akuntansi menyajikan laporan-laporan kepad@aajemen
dalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan

(3) berdasar rencana yang telah dibuat, dapat disajdqran-laporan
perbandingan aktualnya, misalkan perbandingan hudgmgan
realisasi

(4) berdasar hasil analisis, sistem akuntansi yangdiak menyediakan
alat untuk menyampaikan perintah (berita) tindattadakan kontrol

(perbaikan) yang harus dilakukan.

Dalam menyusun sistem akuntansi tergantung kepawia jusaha
yang dilakukan oleh para pengusaha, namun terdsgizdrapa ketentuan
pokok yang harus digunakan oleh pengusaha aniara la

1. Klasifikasi rekening: rekening-rekening neraca daekening-
rekening laba/rugi
2. Buku besar dan buku pembaniedger)
3. Jurnal (buku harian)
4. Dokumen-dokumen (Isiness pape)s
Sedangkan dalam transaksi penjualan harus memikizites sebagai
berikut :
- perintah penjualanséles ordey, perintah pengiriman shipping
order) dan pembuatan faktubi(ling)
- perincian penjualarséles distributioh
- pihutang &ccount receivable
- penerimaan kas dan pengawasan kredit
Transaksi pembelian, melaksanakan kegiatan :
- perintah pembelian p(rchase order dan laporan penerimaan
(receiving repor}
- perincian pembelian dan biaya-biaya (ongkos-ongkos)
- voucherhutang youcher payable/account payaple
- prosedur pembayaran per kas
Sistem pencatatan waktu dan penggajian meliputritdd :
- penempatan pegawai
- pencatatan waktui(ne keepiny
- penggajiangayroll)
- perincian upah buruhapor distribution
Sistem produksi dan biaya, meliputi :
- order produksigroduction ordey
- kontrol persediaanr{ventory control
- akuntansi biayacpst accountinp
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Perangkat yang telah dijabarkan di atas harus ukkak oleh para
pengusaha (UKM) agar mereka dapat melakukan persgawgerutama
dalam hal keuangan, sehingga tiap akhir periodipatiaiketahui posisi
keuangan dalam kaitannya dengan laporan secara mspun ekstern.

Tujuan dengan diterapkannya sistem akuntansi deégiatan usaha
baik mikro, kecil maupun menengah (UKM) adalah nalaangka
menyususn laporan yang dibuat oleh manajemen. &sederhana laporan
yang dibuat oleh manajemen digolongkan ke dalangdieangan meliputi:

- laporan ekstern, dan
- laporan intern

Laporan ekstern ditujukan bagi pihak-pihak diluarysahaan, yaitu

laporan keuangan untuk :

- pemerintah (contoh pajak)
investor
para kreditor
- bank
karyawan
Laporan internal yakni laporan untuk kepentingamaj@men dalam
menjalankan operasi perusahaan. Pada umumnya aipéeenal dibagi atas
dasar periode tertentu yakni laporan harian, miaggbulanan dan tahunan
serta laporan yang bersifat khusus. Meskipun lapargernal yang dibuat
oleh bagian-bagian dalam kewenangannya dan befgifatmatif” namun
harus menunjukkan bentuk “pertanggungjawaban” gtekerjaan yang
menjadi hak dan kewajiban mereka yang ditunjuk aledpanisasi dalam
menjalankan operasi perusahaan.

KESIMPULAN

Dari uraian di muka yang menjelaskan pentingnygesisakuntansi
yang harus digunakan oleh para pelaku bisnis dakata mikro, kecil
maupun menengah (UKM) bermanfaat bagi semua pibak internal
perusahaan terlebih-lebih bagi eksternal terutamaland hal
pertanggungjawaban atas aktivitasnya.

Berdasarkan beberapa penelitian terhadap kedmgars UKM, dua
faktor yang perlu mendapatkan perhatian yakni naasahanajemen dan
ketrampilan serta profesionalitas dari SDM pelalanis tersebut terutama
yang menyangkut tanggung jawab keuangan bagi uyahg bersifat
perorangan (karena skala usahanya masih kecilpatamstem akuntansi
yang jelas dan tegas akan sulit membedakan uahgdordan uang untuk
operasi perusahaan.
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Bagi pihak pemerintah dengan transparansi danktibitas yang
tinggi dari para pebisnis akan memudahkan dalam upglkan bantuan
permodalan yang kadang-kadang menjadi kendala pahgu dalam
mengembangkan usahanya.
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